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Lampiran 

Lampiran 1 

Teks Wawancara 1 

1. Wawancara dengan Nahkoda 

Narasumber  : Nahkoda 

Waktu/ tanggal : 30 Juni 2024 

Lokasi : MV. Gladiolus Sejati 

 

C : selamat pagi capt. Izin untuk melakukan wawancara, apa yang 

menyebabkan kebocoran lambung kemarin capt ? 

N : kebocoran disebabkan karena benturan yang terjadi antara lambung 

dengan tongkang karena adanya cuaca buruk. Ditambah lagi dengan 

tongkang tidak dilengkapi dengan fender sehingga menambah resiko 

yang ditimbulkan saat terjadi benturan. Keadaan tersebut juga 

diperparah dengan hilangnya fender yang sudah kita siapkan. Karena 

hilangnya fender terebut mengakibatkan lambung kapal berbenturan 

langsung dengan tongkang. Dari kejadian itu mistri langsung 

mengecek keadaan lambung kapal tetapi katanya tidak ada 

kebocoran yang ditemukan.  

C : apa dampak yang ditimbulkan dari kebocoran tersebut ? 

N : untuk dampak yang di akibatkan kapal menjadi berada di posisi 

miring dan menungging, selain itu saya mendapat laporan dari kru 

mesin bahwa pompa kamar mesin tidak dapat menghisap air 

dikarekan posisi chamber got berada di belakang palka 1 sedangkan 

lebih banyak berada di posisi depan palka 1. Begitu juga pada saat 

pembongkaran muatan, kapal sering mengalami blackout 

dikarenakan genset yang digunakan sebagai sumber tenaga derek 

tidak mendapatkan pasokan bahan bakar secara optimal sehingga 

menghambat proses pembongkaran muatan. 

C : bagaimana upaya penanganan kebocoran lambung yang bocor capt. ? 
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N : untuk penanganan yang dilakukan kita menggunakan metode 

pengelasan titik kemudian dikuatkan dengan metode semen box, hal 

tersebut dilakukan karena pelat sudah tipis dan tidak memungkinkan 

untuk di las padat karena beresiko memperbesar lubang kebocoran 

pada lambung. Akhirnya kita putuskan untuk dikuatkan dengan 

metode semen box. 

C : baik capt. Terimaksih atas wawancaranya 
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Teks wawancara 2 

2. Wawancara dengan Chief Officer 

Narasumber  : Chief Officer 

Waktu/ tanggal : 30 Juni 2024 

Lokasi : MV. Gladiolus Sejati 

 

C : selamat pagi chief mohon izin melakukan wawancara, faktor apa 

yang menyebabkan kebocoran kemarin chief ? 

CO : salah satu faktor yang mengakibatkan kebocoran tersebut adalah 

karena usia kapal sudah tua, kemudian ditambah terkena hantaman 

dari tongkang dan kayu yang membuat ketebalan pelat lambung 

menjadi semakin tipis dan akhirnya timbul lubang yang 

menyebabkan kebocoran. 

C : apa dampak yang timbul dari kebocoran tersebut chief ? 

CO : kebocoran tersebut mengakibatkan stabilitas kapal menjadi berubah 

dan sulit di atur kemudian miring dan sedikit menungging  karena 

adanya air yang masuk kedalam ruang muat yang tidak terdeteksi 

saat proses pemuatan berlangsung dan terdeteksinya pada saat kapal 

berlayar. 

C : lalu bagaimana upaya penanganan terhadap kebocoran tersebut chief 

? 

CO : untuk penanganan pertamanya, kita memanfaatkan boom dengan 

memindahkan boom nomor 1-3 ke sebelah kiri kapal hingga keluar 

dari lambung kapal. dengan tujuan agar bisa mengimbangi beban 

kapal. Selanjutnya kita memasang pompa celup untuk mengurangi 

debit air di dalam palka dengan tujuan untuk menguramgi 

kemiringan kapal. dan upaya tersebut membuahkan hasil dengan 

berkuragnya tingkat kemiringan kapal dari 7 derajat menjadi 3 

derajat kekanan. 
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Teks wawancara 3 

3. Wawancara dengan Second Officer 

Narasumber  : Second Officer 

Waktu/ tanggal : 30 Juni 2024 

Lokasi : MV. Gladiolus Sejati 

 

C : selamat siang ken, izin untuk wawancara, apa faktor yang 

menyebabkan kebocoran lambung ken ? 

S : karena dari kemarin kan cuacanya ga bagus, dari awal muat waktu 

muat kayu sudah terpukul kayu, sekarang waktu muat venner dan 

RST tongkangnya tidak di kasih fender sama kru tongkang jadinya 

lambung kapal berbenturan langsung dengan tongkang.  

C : dampak apa yang ditimbulkan dari kebocoran tersebut ken? 

S : untuk dampak yang di timbulkan dari kebocoran kapal jadi miring  

karena air yang masuk sudah cukup banyak di dalam palka, kira kira 

sudah sekitar 20 – 25 cm yang menyebabkan kapal menjadi tidak 

stabil. 

C : Bagaimana upaya menangani kebocoran tersebut ken ? 

S : upaya penanganan kebocoran lambung yang dilakukan adalah  

dengan memasang pompa celup kedalam palka 1 untuk mengurangi 

debit air yang ada di palka.  
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Lampiran 2 

SHIP PARTICULAR 
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Lampiran 3 

CREWLIST 



69 
 

Lampiran 4 

GENERAL ARRAGEMENT 
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Lampiran 7 

Sertifikat Lambung Kapal 
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Lampiran 7 

Berita Acara 
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Lampiran 8 

Laporan Radio SSB 

 

 

 


